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IMPLEMENTASI SISTEM PENCATATAN PENERIMAAN DAN 
PENGELUARAN KAS PADA ORGANISASI KEAGAMAAN 









 Peranan akuntansi dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan 
keuangan di zaman globalisasi semakin disadari oleh semua pihak, baik organisasi 
laba maupun nirlaba khususnya pada Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat 
(GPIB) Jemaat “MARANATHA”. Laporan keuangan merupakan salah satu alat 
dalam pengambilan keputusan dan bentuk pertanggungjawaban atas persembahan 
yang diberikan jemaat. Penyajian laporan keuangan ini telah diatur dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan interpretif. 
Informan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang dengan 
menggunakan teknik snow-ball. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gereja Protestan di Indonesia bagian 
Barat (GPIB) Jemaat “MARANATHA” belum menyajikan laporan keuangan sesuai 
dengan PSAK No. 45, hanya sebatas pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas. 
 
Keyword:   PSAK No.45, Organisasi Keagamaan,Sistem Pemasukan Kas, Sistem 
Pengeluaran kas 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Peranan  akuntansi  sebagai  alat pembantu  dalam  pengambilan  
keputusan-keputusan  ekonomi  dan  keuangan  semakin disadari  oleh  semua  
pihak  dari  segala aspek,  baik  dalam  perusahaan  yang bertujuan  mencari  laba  
maupun  dalam organisasi-organisasi yang tidak mencari  laba  atau  organisasi  
nirlaba.  Salah satu  penyebabnya  adalah  karena  hal  ini diatur dalam undang-
undang. Alasan utama mengapa  akuntansi  digunakan  dalam berbagai  organisasi  
adalah  karena  semakin rumitnya  variabel-variabel  yang  dihadapi,terutama di 
dalam organisasi nirlaba. 
Akuntansi  pada  dasarnya  adalah merupakan  kegiatan  yang  mengolah 
transaksi-transaksi  keuangan  menjadi informasi  keuangan  yang  siap  pakai. 
Kegiatan  yang  dilakukan  dalam  proses akuntansi  meliputi:  1)  pencatatan,  2) 
penggolongan, 3) peringkasan, 4) pelaporan dan  5)  penganalisian  data  
keuangan  dari suatu  organisasi.  Proses  akuntansi  tersebut akan  menghasilkan  
informasi  keuangan yang  berguna  baik  bagi  pihak  intern organisasi  dalam  
pengambilan  keputusan yang  berkaitan  dengan  keuangan  maupun ekstern  
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Jusup  (2005)  mendefiniskan Organisasi  nirlaba  sebagai  sebuah 
organisasi  yang  tidak  bertujuan  mencari laba  misalnya    organisasi  
keagaaman, yayasan  atau  lembaga  pendidikan. Organisasi  tersebut  juga  
membutuhkan informasi  akuntansi  seperti  halnya organisasi  yang  bertujuan  
mencari  laba. Walapun  organisasi  semacam  ini  tidak mencari  laba,  namun  
mereka  tetap berurusan  dengan  keuangan  karena  mereka harus  mempunyai  
anggaran,  membayar tenaga  kerja,  membayar  biaya  utilitas seperti  listrik,  
telepon,  air  serta  urusan-urusan  keuangan  lainnya.  Semua  hal tersebut 
berkaitan dengan akuntansi. 
Organisasi Gereja merupakan salah satu bentuk organisasi nirlaba dalam 
bidang keagamaan,  sesuai  dengan  Pernyataan Standar  Akuntansi  Keuangan  
(PSAK)  45 tahun  2011  tentang  Organisasi  nirlaba, bahwa  organisasi  nirlaba  
juga  harus  dan berhak  untuk  membuat  laporan  keuangan dan  melaporkan  
kepada  para  pemakai laporan  keuangan  (Perkasa,  2009).  Untuk itu  gereja  
juga  harus  dan  berhak untuk membuat  laporan  keuangan  yang akuntabilitas  
dan  melaporkan  kepada pemakai  laporan  keuangan  gereja  yaitu jemaat  yang  
adalah    sumber  utama  dalam pendapatan  gereja  ,  bahkan  donatur    dari luar    
sehingga  Jemaat  dan  para  donator termotivasi  untuk  lebih  giat  memberikan 
persembahan  syukur  serta  bantuan  dana untuk  menopang  pelayanan  gereja.  
Untuk itulah dalam mengupayakan perolehan dana dan  mengatur  
penggunaannya,  gereja  perlu manajemen  keuangan  yang  baik.  Untuk tujuan  
tersebut,  pengelola  keuangan  gereja membutuhkan  informasi  keuangan  yang 
akurat.  Informasi  yang  akurat  dapat diupayakan  melalui  penerapan  akuntansi 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
3 
 
dalam  gereja.  Peranan  akuntansi  dalam memperlancar manajemen keuangan 
adalah dalam  fungsi  perencanaan  dan  fungsi pengawasan  serta  dalam  
pengambilan keputusan.  Jadi  dalam  pengelolaan keuangan gereja yang baik ada 
dua hal yang perlu  diperhatikan  gereja  yaitu  bagaimana gereja  mengelola  
keuangannya  untuk menjalankan program dan mencapai tujuan-tujuan yang telah 
disepakati dengan pihak donor, dan bagaimana lembaga nirlaba ini dapat 
menyisihkan sebagian dananya untuk membayar berbagai keperluan operasional 
seperti pembayaran gaji, tagihan listrik, tagihan air dan sebagainya. 
Saat ini organisasi keagamaan (Gereja) dituntut harus mempunyai orang-
orang yang berkompeten mengatur keuangan untuk keperluan pelayanan, guna 
mempertanggungjawabkan dengan baik atas setiap dana-dana yang diterima dari 
donatur gereja yaitu jemaat gereja. 
Menurut Ibu Amelia Friska Debrina,SH , selaku kasir gereja, praktiknya 
Gereja Protestan Indonesia bagian Barat Jemaat “MARANATHA” dalam 
pengelolaan laporan keuangan belum sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 tentang pelaporan keuangan bagi organisasi 
nirlaba, yaitu Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi laporan posisi 
keuangan pada akhir periode laporan, laporan aktivitas serta laporan arus kas 
untuk suatu periode pelaporan, catatan atas laporan keuangan. Namun gereja ini 
dalam pembuatan laporan keuangan masih dilakukan secara sederhana. Berikut 
daftar ketidak sesuaian pelaporan keuangan gereja dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan: 
1. Format laporan keuangan yang tidak sesuai dengan PSAK No.45 
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2. Jika dalam PSAK No. 45 disebutkan bahwa Laporan keuangan 
organisasi nirlaba meliputi laporan posisi keuangan pada akhir periode 
laporan, laporan aktivitas serta laporan arus kas untuk suatu periode 
pelaporan, catatan atas laporan keuangan dalam laporan keuangan 
gereja hanya terdapat laporan posisi keuangan. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “ IMPLEMENTASI SISTEM PENCATATAN 
PEMASUKAN DAN PENGELUARAN KAS ORGANISASI KEAGAMAAN 
(STUDI KASUS GEREJA PROTESTAN INDONESIA BAGIAN BARAT 
JEMAAT “MARANATHA)”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
berikut ini dibuat suatu rumusan masalah : Sejauh mana implementasi akuntasi 
dapat membantu memberikan informasi keuangan  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk memperoleh gambaran mengenai pelaporan dan bentuk laporan 
keuangan pertanggungjawaban dalam Organisasi Keagamaan, khususnya 
Gereja 
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2. Untuk mengetahui penerapan pengelolaan laporan keuangan bagi 
organisasi nirlaba (Organisasi Keagamaan) sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian tersebut diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi Akademis 
Menambah pengetahuan mengenai pelaporan keuangan bagi organisasi 
nirlaba khususnya pelaporan keuangan organisasi gereja dan sebagai 
tambahan bahan reverensi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Organisasi Gereja 
Sebagai bahan informasi tambahan untuk pengelolaan manajemen 
keuangan yang baik, dengan melakukan pencatatan keuangan sesuai 
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45, maka 
dapat bermanfaat untuk keberlangsungan organisasi keagamaan dengan 
harapan bisa digunakan dalam pengambilan kepuusan ekonomi dan 
keuangan di masa dating. 
3. Bagi Peneliti 
Dapat memahami secara jelas gambaran tentang pelaporan keuangan atau 
akuntansi dalam gereja serta dapat membandingkan teori yang telah 
diterima di bangku perkuliahan dengan kenyataan yang ada. 
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